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Stunting masih menjadi tantangan kesehatan di Indonesia, termasuk Provinsi 
Bali. Masalah gizi, seperti Kekurangan Energi Kronis (KEK) dan anemia serta 
kejadian infeksi kongenital (terutama HIV dan Hepatitis B yang termasuk dalam 
spektrum TORCH), merupakan prioritas intervensi di Provinsi Bali untuk 
menekan prevalensi stunting. Oleh karena itu, optimalisasi status kesehatan 
wanita usia reproduktif melalui optimalisasi gizi dan pencegahan penyakit 
infeksi menjadi langkah strategis untuk meningkatkan kualitas kesehatan di 
wilayah Banyuatis. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran wanita usia reproduktif mengenai 
optimalisasi gizi dan pencegahan infeksi sebagai kunci utama mitigasi stunting. 
Pengabdian masyarakat dilaksanakan pada 27 Agustus 2025 di desa Banyuatis, 
Bali. Metode kegiatan adalah edukasi berupa ceramah dan sesi tanya jawab 
interaktif, serta pemberian buklet digital. Desain penelitian dalam kegiatan ini 
adalah one-group pretest-posttest dengan jumlah peserta 35 wanita usia 
reproduktif. Efektivitas intervensi dievaluasi menggunakan kuesioner pre-test 
dan post-test Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan terbukti pada 
peserta setelah edukasi dilakukan. Terdapat kenaikan rerata skor dari 63,72 
(pre-test) menjadi 78,29 (post-test), yang merepresentasikan peningkatan 
sebesar 22,64%. Selanjutnya, hasil uji statistik Wilcoxon Signed−Rank 
menunjukkan nilai p < 0,001, yang secara kuat memvalidasi bahwa peningkatan 
rerata skor pengetahuan tersebut bersifat signifikan. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa edukasi optimalisasi gizi dan pencegahan penyakit infeksi 
(TORCH) melalui metode ceramah dan sesi tanya jawab interaktif merupakan 
strategi yang relevan dan efektif dalam mendukung percepatan penurunan 
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prevalensi stunting di Bali. Rekomendasi tindak lanjut mencakup monitoring 
perilaku setelah edukasi dan penguatan peran kader  setempat untuk 
memastikan keberlanjutan perubahan perilaku positif di masyarakat. 
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Age 

Stunting remains a major public health challenge in Indonesia, including Bali 
Province. Critical nutritional deficits, specifically Chronic Energy Deficiency 
(CED) and anemia, combined with the high incidence of congenital infections 
(such as HIV and Hepatitis B within the TORCH spectrum), are priority 
intervention for reducing stunting prevalence. Therefore, optimizing the health 
status of women of reproductive age through nutritional improvement and 
infection prevention is a strategic step toward enhancing health quality in 
Banyuatis Village. This Community Service program focused on enhancing the 
knowledge and awareness of women in reproductive age regarding nutritional 
optimization and infection prevention as key strategies for stunting mitigation. 
This program was conducted on August 27, 2025 in Banyuatis village, Bali, 
utilizing interactive lectures, Q&A sessions, and the distribution of digital 
booklets. The effectiveness of the intervention was evaluated using structured 
questionnaires. Data analysis revealed a significant increase in knowledge 
scores, with the average score rising from 63,72 (pre-test) to 78,29 (post-test), 
representing a 22.86% improvement. Furthermore, the Wilcoxon Signed-Rank 
test yielded a p-value < 0,001, strongly validating the significance of the 
knowledge gain. These results confirms that focused education on nutrition and 
infection prevention is an effective and relevant strategy to support the 
accelerated reduction of stunting in Bali. Follow-up recommendations include 
post-intervention behavioral monitoring and strengthening the role of local 
health cadres to ensure the sustainability of positive behavioral changes within 
the community. 
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PENDAHULUAN 

Stunting didefinisikan sebagai masalah kesehatan global, khususnya pada populasi anak di 
bawah usia lima tahun, yang dimanifestasikan melalui kegagalan pertumbuhan linier dengan indikator 
Z-score tinggi badan menurut usia (Height-for-Age Z-score/HAZ) di bawah −2 standar deviasi (SD) (Elba 
et al., 2024; Prayitno et al., 2024; Saran & Sengkoen, 2024). Stunting menimbulkan konsekuensi 
menyeluruh dan berjangka panjang, dengan dampak negatif terutama pada populasi anak usia dini 
(balita). Dampak utamanya adalah hambatan pertumbuhan fisik yang ditandai dengan tinggi badan 
jauh di bawah rata-rata usianya (Khanra et al., 2023). Lebih lanjut, secara negatif stunting 
memengaruhi perkembangan neuromotorik, baik dalam aspek motorik kasar maupun halus, yang 
diasosiasikan dengan tertundanya maturasi otot dan terhambatnya akuisisi keterampilan gerak (Elba 
et al., 2024; Izah et al., 2023). Pada ranah neurokognitif, stunting berkorelasi kuat dengan disfungsi 
perkembangan kognitif, tercermin pada penurunan skor Intelligence Quotient (IQ) dan penurunan 
kapasitas kognitif, yang pada akhirnya berkontribusi pada penurunan kinerja dan prestasi akademik 
(Maulina et al., 2023). Menariknya, meskipun terjadi defisit pertumbuhan fisik, individu dengan 
riwayat stunting menunjukkan peningkatan risiko obesitas pada fase dewasa, suatu fenomena yang 
dikaitkan dengan penurunan pengeluaran energi saat istirahat (resting energy expenditure) dan 
perubahan efisiensi metabolisme (Muhammad, 2018).  
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Prevalensi stunting di Indonesia secara historis merupakan salah satu yang tertinggi di 
kawasan Asia Tenggara, mencapai 36.4% selama periode 2005−2017. Meskipun demikian, data terkini 
dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2024 mengindikasikan adanya penurunan signifikan 
prevalensi stunting, dari 21.5% pada 2023 menjadi 19.8% pada 2024 (SSGI, 2024a). Tingkat penurunan 
ini menegaskan efektivitas intervensi yang dilakukan, namun status stunting tetap menjadi masalah 
kesehatan masyarakat yang serius karena sekitar 56% provinsi di Indonesia berisiko tinggi mengalami 
stunting (Aziz & Aswi, 2023). Data terbaru tahun 2024, Provinsi Bali menunjukkan prevalensi stunting 
relatif rendah secara regional, yaitu sebesar 8.7%. Namun, terjadi disparitas geografis antar wilayah; 
kasus stunting paling banyak terdistribusi di Kabupaten Buleleng (14.8%) dan diikuti oleh Kabupaten 
Karangasem (13%) (SSGI, 2024b). Secara lebih spesifik, di Kabupaten Buleleng, Kecamatan Banjar 
mencatatkan prevalensi tertinggi pada tahun 2024, yakni mencapai 5.39%, dengan Desa Banyuatis 
diidentifikasi sebagai salah satu lokus stunting yang menjadi prioritas intervensi (Dinas Kesehatan 
Kabupaten Buleleng, 2024).  

Stunting, suatu kondisi yang diakibatkan oleh kekurangan gizi kronis, memiliki implikasi yang 
signifikan terhadap kesehatan wanita usia reproduksi. Kondisi kesehatan ibu, seperti anemia dan 
Kekurangan Energi Kronis (KEK), berkaitan dengan risiko stunting yang lebih tinggi pada anak (Dessie 
et al., 2019). Data empiris menunjukkan bahwa anak-anak yang lahir dari ibu dengan status gizi 
kehamilan yang tidak memadai memiliki rasio kemungkinan 13.2 kali lebih tinggi untuk mengalami 
stunting, dibandingkan dengan anak dari ibu di kelompok kontrol yang memperoleh asupan nutrisi 
yang adekuat (Fitriani et al., 2020). Hal ini menegaskan bahwa kecukupan nutrisi wanita sebelum dan 
selama kehamilan adalah prasyarat fundamental dalam upaya pencegahan stunting. Selain status gizi 
yang buruk, penyakit infeksi selama kehamilan juga berkaitan dengan kejadian stunting. Infeksi 
kongenital TORCH (Toxoplasmosis, Others (HIV, Sifilis, Hepatitis B), Rubella, Cytomegalovirus, dan 
Herpes Simplex) telah diidentifikasi sebagai penyebab utama hambatan pertumbuhan intrauterin 
(Intrauterine Growth Restriction/IUGR), yang secara langsung berkontribusi pada stunting. Secara 
spesifik, patogen seperti Toxoplasma gondii dan Cytomegalovirus (CMV) diketahui menyebabkan IUGR 
melalui disfungsi plasenta sehingga membatasi aliran nutrisi dan oksigen esensial ke janin (Zhu et al., 
2020). Data penelitian mengindikasikan bahwa paparan infeksi pada trimester pertama kehamilan 
memiliki konsekuensi yang sangat buruk. Konsekuensi ini sering kali berhubungan dengan kelainan 
atau cacat janin yang parah, lahir mati dan keguguran. Apabila kehamilan berlanjut, kerusakan awal ini 
disebut dengan IUGR, yang kemudian berisiko tinggi menyebabkan stunting pada anak yang dilahirkan 
(Baghel & Inamdar, 2020); (Laskowski et al., 2016). 

Berdasarkan data di Kabupaten Buleleng, dilaporkan adanya prevalensi penyakit infeksi yang 
signifikan pada populasi kehamilan dan usia reproduktif. Sebanyak 107 ibu hamil (1,25%) terdeteksi 
positif HBsAg, yang mengindikasikan adanya infeksi Hepatitis B kronis. Hal ini berimplikasi langsung 
pada risiko perinatal, terbukti dengan kelahiran 125 bayi dari ibu dengan status HBsAg reaktif pada 
tahun 2024. Selain itu, tercatat 241 kasus HIV, di mana mayoritas kasus (145 kasus, atau 60,17%) 
terkonsentrasi pada kelompok usia reproduktif (25-49 tahun) (Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng, 
2024). Penelitian terbaru yang dilakukan oleh (Costa et al., 2025) menunjukkan secara jelas bahwa 
remaja dan dewasa muda yang tertular HIV sejak lahir (infeksi perinatal) menghadapi masalah serius 
pada pertumbuhan fisik dan komposisi tubuh. Hal ini terlihat dari tingginya angka stunting dan 
kekurangan berat badan (underweight) dalam populasi yang diteliti.  

Desa Banyuatis diidentifikasi sebagai salah satu lokus stunting di Kecamatan Banjar yang 
mencatatkan prevalensi stunting tertinggi pada tahun 2024, di Kabupaten Buleleng. Tingginya kejadian 
stunting ini mencerminkan masalah multisektoral yang melibatkan kurangnya pemahaman mengenai 
nutrisi, kesehatan, dan faktor sosial-ekonomi (Masthalina et al., 2025). Program kesehatan yang ada 
selama ini cenderung berfokus pada penanganan klinis saat kehamilan, namun masih minim dalam 
memberikan intervensi edukatif yang komprehensif bagi wanita usia reproduktif. Kurangnya 
pemahaman masyarakat mengenai spektrum infeksi TORCH sebagai salah satu determinan stunting 
berdampak pada rendahnya partisipasi dalam upaya deteksi dini dan perilaku hidup sehat masyarakat. 
Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan mengintegrasikan optimalisasi gizi dan 
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pencegahan infeksi melalui metode edukasi interaktif yang didukung oleh media buklet digital. 
Penggunaan buklet digital memberikan kebaruan dalam aspek aksesibilitas dan keberlanjutan 
informasi (sustainability), yang memungkinkan peserta melakukan pembelajaran mandiri tanpa 
batasan waktu dan ruang.  

Selain itu, edukasi kesehatan terbukti secara empiris mampu meningkatkan literasi kesehatan 
masyarakat melalui penguatan aspek pengetahuan dan sikap (Metwally et al., 2020). Intervensi 
pendidikan, terutama yang mengintegrasikan strategi interaktif, telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan literasi kesehatan dan mempromosikan gaya hidup yang lebih sehat. Sebuah tinjauan 
sistematis menemukan bahwa intervensi semacam ini memiliki dampak positif terhadap tingkat literasi 
kesehatan dan perilaku gaya hidup, termasuk pola makan yang lebih sehat (Estrela et al., 2025). 
 

METODE KEGIATAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode edukasi 

promotif-preventif dengan desain one-group pretest-posttest. Metode ini secara khusus ditujukan 
untuk meningkatkan pengetahuan wanita usia reproduktif di desa Banyuatis, Kabupaten Buleleng, Bali 
mengenai optimalisasi gizi dan pencegahan penyakit infeksi (TORCH) sehingga berdampak pada 
penurunan angka stunting di Indonesia. Kegiatan ini dilaksanakan dalam tahap empat, yakni tahap 
penilaian (assessment), perencanaan (planning), pelaksanaan (implementation), dan evaluasi 
(evaluation). 

Gambar 1. Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 

Tahap assessment merupakan tahapan di mana tim pengabdian masyarakat (Abdimas) 
melaksanakan analisis mendalam terhadap masalah spesifik di suatu daerah. Penggunaan data 
sekunder yang bersumber dari laporan resmi lembaga pemerintah atau berita yang kredibel terkait 
situasi dan kebijakan dilakukan untuk menganalisis kondisi suatu daerah. Berdasarkan temuan ini, tim 
Abdimas kemudian melakukan pemetaan masalah utama, dilanjutkan dengan penentuan lokasi 
pengabdian, serta penetapan mitra pelaksana dan mitra sasaran yang relevan dengan hasil analisis 
tersebut. Rekrutmen peserta dilakukan menggunakan teknik purposive sampling melalui koordinasi 
dengan kader kesehatan setempat. Kriteria inklusi meliputi wanita usia reproduktif (15-49 tahun), 
berdomisili di Desa Banyuatis, memiliki perangkat smartphone serta bersedia mengikuti seluruh 
rangkaian kegiatan 

Tahap perencanaan dilakukan dengan menentukan program kerja yang sesuai dengan 
masalah, pembuatan kuesioner pre- dan post-test, pengurusan izin administratif dengan mitra 
pelaksana terkait program yang akan dilaksanakan, serta pengembangan instrumen dan media 
edukasi. Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang terdiri dari 10 butir soal pengetahuan 
mengenai optimalisasi gizi dan pencegahan infeksi (TORCH). Selain menggunakan media slide Power 
Point Presentation (PPT) untuk edukasi interaktif, tim Abdimas juga mengembangkan media berupa 

Assessment

•Analisis 
situasi

Planning

•Perencanaan 
program kerja

•Pembuatan 
kuesioner pre-
dan post-test

Implementation

•Pelaksanaan 
program

Evaluation

•Evaluasi 
dampak 
program 
(pre- dan 
post-test)



 

              Open access article under the CC–BY-SA license.            Copy right © 2026, Hamidah et al., 

 

1592 
 

 

buklet digital. Media digital ini berfungsi sebagai instrumen pembelajaran mandiri, sehingga 
memungkinkan peserta mengakses informasi secara berkelanjutan. 

Implementasi kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2025 
selama 1 hari dengan alokasi waktu 90 menit, terdiri dari: 10 menit pre-test, 60 menit ceramah 
interaktif yang dibagi masing-masing 30 menit untuk edukasi “Gizi untuk Wanita Usia Reproduktif” dan 
30 menit untuk edukasi “Penyakit Infeksi (TORCH) pada Wanita Usia Reproduktif”, 15 menit tanya 
jawab dan 10 menit post-test. Tahap evaluasi dilakukan dengan pengukuran perubahan tingkat 
pengetahuan wanita usia reproduktif mengenai gizi dan penyakit infeksi (TORCH) melalui hasil pre- dan 
post-test. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat melibatkan 35 wanita usia reproduktif di Desa Banyuatis. 

Responden berada pada rentang usia produktif (15-49 tahun). Seluruh tahapan kegiatan terlaksana 
sesuai rencana dan mendapatkan umpan balik yang positif dari pemerintah desa maupun peserta. 
Materi edukasi pertama yang disampaikan berjudul “Gizi untuk Wanita Usia Reproduktif” yang 
mencakup; pengenalan masalah gizi (KEK), dampak negatif masalah gizi, kebutuhan energi dan zat gizi, 
serta panduan penyusunan kebutuhan pangan sehari-hari. Materi edukasi kedua berjudul “Penyakit 
Infeksi (TORCH) pada Wanita Usia Reproduktif” yang mencakup beberapa poin; pengenalan dasar 
tentang TORCH, dampak TORCH pada wanita dan janin, cara pencegahan TORCH dan akses 
pemeriksaan untuk deteksi TORCH. 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 
Kegiatan edukasi dengan metode promotif-preventif berhasil menunjukkan peningkatan 

pengetahuan wanita usia reproduktif di Desa Banyuatis, Kabupaten Buleleng, Bali. Data menunjukkan 
peningkatan yang signifikan pada skor rata-rata pengetahuan wanita usia reproduktif setelah 
dilakukan edukasi mengenai optimalisasi gizi dan pencegahan penyakit infeksi (TORCH). Skor rata-rata 
pre-test pada edukasi optimalisasi gizi tercatat sebesar (60,57) yang menunjukkan bahwa tingkat 
pengetahuan awal responden masih berada pada tingkat yang belum optimal. Setelah mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan edukasi optimalisasi gizi skor rata-rata post-test meningkat menjadi 
(71,43). Peningkatan ini juga terjadi setelah dilakukan edukasi mengenai pencegahan penyakit infeksi, 
dimana skor rerata pre-test adalah (66,86) dan post-test adalah (85,14).  

Peningkatan sebesar (17,93% dan 27,34%) ini mencerminkan bahwa intervensi pendidikan 
yang diberikan, dengan fokus pada optimalisasi gizi dan pencegahan penyakit infeksi, efektif dalam 
meningkatkan pemahaman peserta. Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode penyampaian yang 
digunakan berhasil memfasilitasi penyerapan pengetahuan secara signifikan. 
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Tabel 1. Perbandingan Nilai Rerata, Median dan Interquartile Range Pre-test dan Post-test 

Jenis Edukasi 
Pre-test Post-test 

Mean 
(SD) Median Interquartile 

range 
Mean 
(SD) Median Interquartile 

range 
Edukasi 

Optimalisasi Gizi 
60,57 

(19,09) 60,00 40,00 71,43 
(14,78) 

80,00 20,00 

Edukasi Penyakit 
Infeksi (TORCH) 

66,86 
(21,66) 60,00 20,00 85, 14 

(14,83) 

80,00 20,00 

 
Uji normalitas data (Shapiro-Wilk) pada data perbedaan skor pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa asumsi data berdistribusi normal tidak terpenuhi (nilai p < 0,05) sehingga analisis 
data dilanjutkan dengan menggunakan uji Wilcoxon signed-Rank. Setelah pemberian edukasi, analisis 
data terhadap 35 peserta dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Hasil uji Wilcoxon signed-Rank 

Jenis Edukasi p value Z Effect Size 

Edukasi Optimalisasi Gizi <0,001 -4,359 0,737 

Edukasi Penyakit Infeksi (TORCH) <0,001 -4,378 0,740 
  

Hasil pengujian menunjukkan nilai p < 0,001. Kedua nilai p ini lebih kecil dari α = 0.05. Secara 
statistik, hasil ini mengkonfirmasi adanya perbedaan yang signifikan dan bermakna pada kelompok 
peserta setelah menerima edukasi mengenai optimalisasi gizi dan pencegahan penyakit infeksi 
(TORCH). Nilai Z negatif, dalam konteks pre-test dan post-test, menunjukkan bahwa nilai post-test 
(sesudah edukasi) secara konsisten lebih tinggi daripada nilai pre-test (sebelum edukasi), yang 
merupakan indikasi adanya peningkatan pengetahuan peserta. Efektivitas intervensi dalam penelitian 
ini juga diperkuat oleh hasil analisis effect size. Nilai effect size untuk materi optimalisasi gizi tercatat 
sebesar 0,737, sedangkan untuk materi pencegahan infeksi TORCH mencapai 0,740. Nilai yang berada 
di atas ambang 0,5 ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan memiliki efek yang kuat (large 
effect) terhadap peningkatan pengetahuan peserta. Edukasi kesehatan sangat efektif untuk menjaga 
kesehatan secara umum, membantu mempertajam kemampuan berpikir (fungsi kognitif), dan yang 
terpenting mendorong individu untuk mengadopsi gaya hidup yang lebih sehat dalam kehidupan 
sehari-hari (Rizvi, 2022). Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di 
Kota Cimahi oleh (Suhat et al., 2022). Studi ini membuktikan bahwa edukasi kesehatan mampu 
meningkatkan hasil penanganan hipertensi secara menyeluruh. Program ini memiliki dampak positif 
pada pengetahuan pasien, sikap, dukungan dari keluarga, dan tingkat kepatuhan pasien terhadap 
pengobatan. Temuan ini menekankan pentingnya intervensi edukatif yang komprehensif untuk 
berbagai penyakit.  

Peningkatan pengetahuan yang signifikan dalam kegiatan ini tidak hanya sekadar capaian 
edukatif saja, melainkan berfungsi sebagai target yang penting dalam penurunan kejadian stunting. 
Secara keseluruhan, hasil pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa intervensi pendidikan yang 
efektif dapat meningkatkan literasi kesehatan dan kepatuhan terhadap perilaku yang mendukung 
kesehatan, serta berpotensi membawa perubahan positif dalam berbagai bidang kesehatan, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Peningkatan pemahaman mengenai 
spektrum infeksi TORCH dan manajemen nutrisi, menjadi modal kognitif untuk melakukan deteksi dini 
dan perbaikan asupan gizi secara mandiri, sehingga mempercepat penurunan prevalensi stunting di 
Indonesia, khususnya Provinsi Bali. 
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KESIMPULAN DAN SARAN  
Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada edukasi optimalisasi gizi dan pencegahan 

infeksi telah dilaksanakan di Desa Banyuatis, Kabupaten Buleleng, Bali dengan sasaran utama wanita 
usia reproduktif. Program pengabdian dilakukan sesuai rencana dan menghasilkan dampak positif 
terhadap peningkatan pengetahuan peserta yang ditunjukkan melalui kenaikan rerata skor dari 63,72 
(pre-test) menjadi 78,29 (post-test), dan merepresentasikan peningkatan sebesar 22,64%. Lebih lanjut, 
hasil uji statistik Wilcoxon Signed−Rank menunjukkan nilai p < 0,001. Peningkatan ini mengindikasikan 
bahwa edukasi kesehatan yang disampaikan dengan metode ceramah dan tanya jawab interaktif telah 
diterima oleh peserta sehingga tujuan pengabdian masyarakat untuk membangun kesadaran awal 
pencegahan stunting di tingkat komunitas dapat dipenuhi.  

Meskipun menunjukkan respons yang baik dari masyarakat dan peningkatan pengetahuan 
yang memadai, upaya mitigasi stunting ini memerlukan tindak lanjut yang berkelanjutan untuk 
memastikan perubahan perilaku permanen dan hasil jangka panjang yang optimal. Tim Abdimas 
merekomendasikan agar kader di Desa Banyuatis diberdayakan sebagai pendamping aktif untuk 
melakukan pemantauan rutin terhadap pola konsumsi gizi dan perilaku hidup bersih sehat (PHBS) pada 
wanita usia reproduktif. Selain itu, tempat layanan kesehatan seperti Puskesmas diharapkan dapat 
mengintegrasikan buklet digital yang telah dikembangkan ke dalam layanan konseling calon pengantin 
(Catin) untuk memperluas jangkauan edukasi terkait optimalisasi gizi dan pencegahan infeksi TORCH. 
Secara keseluruhan, pengabdian masyarakat ini menegaskan bahwa kolaborasi yang baik antara 
akademisi dan komunitas dalam memberikan edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif 
untuk mendukung program pemerintah daerah Bali dalam upaya penurunan angka prevalensi 
stunting. 
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